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Brimob Polda DIY Semprot Disinfektan

SRANDAKAN (KR) - Tim Gegana

Brimob Polda DIY dibantu Forum

Pengurangan Risiko Bencana (FPRB),

Minggu (12/7), melakukan penyemprotan

disinfektan di wilayah Desa Trimurti

Srandakan Bantul. Sasarannya rumah

warga yang terpapar Covid-19 dan ling-

kungan rawan penularan Covid-19.    

Iptu Muhammad Kristanto selaku per-

wira tim mengungkapkan, penyem-

protan disinfektan di Trimurti yang di-

lakukan Gegana Sat Brimob Polda DIY

dengan kelengkapan 3 armada dan per-

alatan semprot merupakan instruksi

Dansat Brimob Polda DIY dalam rangka

Operasi Aman Usaha Polri dalam mem-

bantu mencegah penularan dan penang-

gulangan Covid-19.

Desa Trimurti Srandakan, dinilai Tim

Gegana merupakan zona merah yang ra-

wan risiko penularan Covid-19. "Karena

di Desa Trimurti terdapat 7 orang terpa-

par positif Covid-19 yang penularannya

dari warga sendiri. Sehingga perlu diban-

tu upaya pencegahan yang lebih luas dari

Brimob yakni bakti sosial penyemprotan

disinfektan," jelas Iptu Muhammad

Kristanto.

Operasi Aman Usaha Polri dilakukan

Gegana Brimob Polda DIY, sudah ber-

jalan sekitar 3 bulan, bentuk kegiatan-

nya paling banyak penyemprotan disin-

fektan di wilayah DIY, donor darah dan

lainnya.   

Lurah Trimurti, Agus Purwoko, meng-

aku prihatin karena terdapat 7 warganya

yang positif Covid-19. Satu pasien sudah

sembuh dan yang 6 pasien masih dirawat

di rumah sakit.

Seluruh warga yang positif Covid-19

tersebut penularannya dari seorang war-

ga Pedukuhan Pedak yang semula ter-

masuk orang tanpa gejala (OTG). Karena

tanpa gejala sehingga bebas melakukan

aktivitas, akibatnya terjadi penularan

lokal. 

Agus mengakui, sampai saat ini masih

banyak warganya yang belum men-

jalankan tertib protokoler kesehatan.

"Kesadaran memakai masker dan menja-

ga jarak belum banyak dijalani," ungkap

Agus. (Jdm)-a

Petugas Inseminasi Minta Dijadikan THL
BANTUL (KR) - Sebanyak 32

petugas inseminasi (inseminator)

yang belum miliki status, meminta

segera dijadikan Tenaga Harian

Lepas (THL). Adapun 32 inseminator

tersebut selama ini hanya mendapat-

kan tambahan dana apabila mereka

melakukan inseminasi mandiri atau

swadaya dari masyarakat.

"Mereka bukan THL ataupun PNS,

sehingga tak memiliki pendapatan

tetap. Maka mereka berharap di-

jadikan THL. Dari 32 petugas insemi-

nator mandiri ini ada yang telah be-

kerja sejak tahun 1980 dan ada yang

termuda telah bekerja sejak 6 tahun

silam," jelas Kabid Peternakan dan

Kesehatan Hewan Dinas Pertanian

Pangan Kelautan dan Perikanan

(DPPKP) Bantul, Joko Waluyo, saat

pertemuan petugas Inseminasi Buat-

an di kawasan Bendung Tegal, Ke-

bonagung Imogiri, kemarin.

Tiap tahunnya mereka ditarget

melayani 40 ribu peternak sapi,

kambing, domba dan kerbau. "Pe-

tugas inseminasi harus punya surat

khusus. Tidak semua orang bisa men-

jadi petugas inseminasi. Mereka

harus memiliki keterampilan khusus

surat izin menginseminasi. Mereka

hanya mendapatkan upah dari jasa

melakukan inseminasi itu. Sementa-

ra obat dan sebagainya mereka dapat

dari pusat," tegasnya.

Tiap hari, imbuhnya perkembang-

an inseminasi di Bantul pertahun 40

ribu ekor dari total populasi sebanyak

63 ribu sapi betina. Adapun keber-

hasilan Inseminasi Buatan (IB)

kambing 30 hingga 40 persen, semen-

tara untuk sapi 70 persen. 

Terpisah, Anggota Komisi B DPRD

Bantul, Arif Haryanto, mengakui in-

seminator memegang peranan pen-

ting dalam mempertahankan popu-

lasi sapi di Bantul demi tercapainya

swasembada daging. Maka dari itu ia

mengaku setuju dan mendukung ren-

cana Pemkab untuk mengangkat te-

naga inseminator yang rata-rata

perkecamatan terdapat 2 orang selu-

ruhnya diangkat menjadi THL.

(Aje)-a

WAJIB TAATI PROTOKOL KESEHATAN

Objek Wisata Mulai Ramai Pengunjung

Seperti di Pantai Baru

Srandakan, pengunjung

yang tidak memakai mas-

ker dipersilakan kembali

atau tidak boleh masuk

lokasi. Sedangkan di lo-

kasi pantai, petugas Pol-

sek setempat dan Tim

SAR melakukan operasi

edukasi memperingatkan

pengunjung agar tetap

memakai masker.

"Kami perketat pengun-

jung harus pakai masker,

demi keamanan mereka

sendiri dan warga di Pan-

tai Baru dari penularan

Covid-19," ungkap Adam

pengurus Pokdarwis Pan-

tai Baru, Minggu (12/7).

Menurut Adam, sejak di-

bukanya objek wisata di

Bantul, Pantai Baru mulai

ramai dikunjungi wisata-

wan dan ekonomi warga

mulai menggeliat. Kunjung-

an wisatawan setiap hari

rata-rata 300-400 orang.

Hari Minggu kemarin seki-

tar pukul 11.00 jumlah pe-

ngunjung sudah 1.000

orang lebih. "Semua wa-

rung makan di Pantai Ba-

ru juga sudah buka lagi,

tapi pasar warga belum ra-

mai karena pedagang seba-

gian besar belum membu-

ka lapaknya," ungkapnya.

Pemilik warung makam,

Sukamto, mengaku sejak

dibukanya kembali objek

wisata Pantai Baru, wa-

rungnya sudah ramai di-

kunjungi pembeli. "Al-

hamdulillah pembeli su-

dah mulai berdatangan

seperti dulu," tuturnya.

Sementara petugas Pol-

sek Srandakan, maupun

anggota Tim SAR setempat

setiap hari melakukan

operasi di lokasi pantai un-

tuk mengingatkan pengun-

jung agar tetap memakai

masker. Bagi mereka yang

kedapatan tidak memakai

masker dan sempat lolos

dari petugas pintu masuk,

diminta menggunakan

masker. (Jdm)-a

BANTUL (KR) - Objek wisata pantai di
wilayah Bantul mulai ramai dikunjungi
wisatawan baik dari Bantul maupun luar
daerah. Untuk masuk kawasan wisata terse-
but, pengunjung wajib mentaati protokoler
kesehatan terutama memakai masker. 

KR-Judiman

Petugas Polsek Srandakan dan SAR mengingatkan pengunjung agar masker

dalam posisi terpakai.

KR-Judiman

Tim Gegana Brimob Polda DIY melakukan penyemprotan disinfektan di Trimurti.

PENDAPATAN ANJLOK 100 PERSEN

Seniman Desak Regulasi Pentas Saat Pandemi
KASIHAN (KR) - Se-

jumlah seniman menge-

luhkan dalam situasi pan-

demi Covid-19, pendapat-

an mereka anjlok hingga

100 persen. Pasalnya job-

job pentas yang biasa

mereka dapatkan hampir

seluruhnya dibatalkan.

Hingga saat ini job pentas

seniman-seniman diperki-

rakan anjlok. Supaya situ-

asi ini tak berkepanjang-

an, segenap seniman men-

desak pemerintah segera

mengeluarkan regulasi

pentas aman saat pande-

mi agar mereka dapat

mencari nafkah kembali.

Salah satu seniman ke-

toprak, Lilik Agung, me-

nuturkan pada masa pan-

demi, seniman menjadi ti-

dak bisa berekpresi secara

terbuka, berkurang dras-

tis job pentas yang berim-

bas pada kesulitan menda-

patkan pemasukan untuk

menghidupi keluarga.

Anggota Komisi D

DPRD DIY, Joko Purno-

mo, usai pelaksanaan Dis-

kusi dan Sosialisasi Perda

Kebudayaan, di kawasan

Sembungan Bangunjiwo

Kasihan Bantul, Minggu

(12/7), menuturkan sege-

nap seniman juga mende-

sak perlu segera disusun

regulasi di situasi pande-

mi dan ada peraturan

yang memberikan perha-

tian pada seniman.

"Para seniman meng-

utarakan keinginannya

untuk tetap berkarya. Me-

reka yang hadir di antara-

nya pelukis, penari, pe-

main ketoprak, dalang

dan sebagainya," jelas

Joko.

Dari sosialisasi diutara-

kan di era normal baru

mereka dapat melakukan

pementasan mengguna-

kan standar SOP Kesehat-

an pencegahan Covid-19

yang telah ditetapkan pe-

merintah. "Mereka juga

berharap pemerintah te-

rus meningkatkan pro-

gram pemberdayaan seni-

man dan pembinaan bagi

sanggar Seni di DIY,"

tegasnya.

Adapun pada situasi

pandemi, Dinas Kebuda-

yaan DIY tetap memberi-

kan perhatiannya pada

kegiatan berkesenian, de-

ngan melaksanakan pro-

gram pentas via daring

yang melibatkan sejumlah

seniman di DIY yang ke-

mudian diunggah melalui

medsos.

"Sinergi antar lembaga

dan seniman harus tetap

dibangun, untuk mewu-

judkan Keistimewaaan

DIY secara nyata dan da-

pat dirasakan warga," te-

gasnya.

Wakil Bupati Bantul, H

Abdul Halim Muslih, men-

gapresiasi gagasan dan

tindaklanjut dari DIY me-

realisasikan pentas media

daring. Harapannya seni-

man tetap dapat berkarya

dan mencari nafkah untuk

menyambung hidup.

"Kedepan kami meren-

canakan untuk lebih intens

membangun komunikasi

dengan para seniman dan

menempatkan program

seni budaya menjadi salah

prioritas program di Ban-

tul," jelas Wabup Bantul.

Ditambahkan, seni dan

budaya menempati posisi

penting dalam mewujud-

kan persatuan bangsa dan

menjaga keanekaragaman

NKRI. (Aje)-a

Sunmor SSA Bantul Kembali Dibuka
JETIS (KR) - Ujicoba

pembukaan pasar Sunday

Morning (Sunmor) Stadion

Sultan Agung (SSA) Bantul

dipadati pengunjung,

Minggu (12/7). Pedagang

dan pengunjung diwajib-

kan mengenakan masker.

Sementara pengecekan su-

hu di pintu masuk kom-

pleks SSA diberlakukan

kepada setiap pengunjung

tanpa kecuali.

Jika uji coba hari perta-

ma dinilai berhasil dengan

protokol kesehatan baik

pedagang dan pengunjung.

Event Sunmor di SSA akan

dibuka secara berkelanjut-

an. Sementara personel

Polsek Jetis Polres Bantul

juga melakukan pantauan

di sekitar SSA untuk mem-

berikan himbauan kepada

masyarakat selalu mema-

kai masker. Masa ujicoba

juga dipantau langsung

Kabid Pemuda dan Olah-

raga Disdikpora Bantul,

Drs Joko Surono.

Koordinator Lapangan

Sunmor SSA, Sukardi,

mengungkapkan ujicoba

Sunmor dijalankan dengan

protokol kesehatan. Pe-

ngunjung harus pakai mas-

ker dan dicek suhu tubuh

di pintu masuk. "Jika tidak

mengenakan masker, tidak

diperkenankan masuk

ajang sanmor SSA," tegas-

nya.

Sementara khusus peda-

gang, lapak satu dengan

lainnya diberi jarak 2 me-

ter. Demikian pula dengan

pedagang dan pembeli

dipasang garis pengaman

untuk menerapkan social

distancing. Sukardi menga-

takan, jumlah pedagang

yang terdata di ajang

Sunmor SSA mencapai 400

orang. Tapi karena masa

ujicoba tentu dari jumlah

tersebut belum bisa berpar-

tisipasi semua.

Kasi Sarpras Bidang Pe-

muda dan Olahraga Dis-

dikpora Bantul, Bagus Nur

Edy Wijaya, mengungkap-

kan ujicoba tidak sekadar

program Sunmor. Sejum-

lah cabang olahraga ke-

cuali sepakbola sudah mu-

lai beraktivitas di SSA. 

"Untuk cabor atletik dan

yang di luar ada sepatu ro-

da, senam, panahan dan

Sunmor pada pagi hari ini

sudah buka. Jika pelaksa-

naannya berjalan tertib dan

menerapkan protokol kese-

hatan tentu akan dilanjut-

kan minggu-minggu selan-

jutnya," jelasnya. (Roy)-a

KR-Istimewa

Wabup Bantul, Anggota Komisi D DPRD DIY dan segenap seniman di Bantul saat so-

sialisasi Perda Kebudayaan.

KR-Sukro Riyadi

Petugas Polsek Jetis memantau  ujicoba pembukaan

Sunmor di SSA.

Menghadirkan Orangtua Saat Anak SFH
BANTUL (KR) - Menje-

lang diberlakukannya ke-

normalan baru, sebagian

besar masyarakat sudah

kembali menjalani kegiatan

masing-masing atau sudah

kembali Work From Office

(WFO). Sementara itu

anak sekolah masih tetap

di rumah dan pemberlaku-

an belajar daring (SFH)

masih tetap dipertahankan

hingga waktu yang belum

bisa dipastikan. Maka dari itu orangtua

harus bisa menghadirkan diri saat anak-

anak tengah belajar daring.

Dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibti-

daiyah (PGMI) Universitas Alma Ata

(UAA), Dr Kana Safrina Rouzi MSi,

Minggu (12/7), menuturkan orangtua ha-

rus dapat menghadirkan diri pada saat

anak mengakses internet untuk belajar

daring. Hal ini dilakukan agar anak ber-

tanggung jawab dan tidak mengakses

konten-konten yang terlarang dan dila-

rang melalui fungsi pengasuhan. 

"Pengasuhan merupakan proses yang

tidak akan berhenti sampai akhir hayat,

mulai dari mengenal anak sampai bagai-

mana memperlakukan mereka. Semua

itu merupakan sebuah proses yang terus

menerus dilakukan melalui pengawasan

dan perhatian dimana orangtua membina

akidah dan moral, persiapkan spiritual

dan sosial, disamping selalu bertanya ten-

tang pendidikannya," jelasnya.

Orangtua, imbuh Kana, harus member-

lakukan struktur regulasi, dengan mene-

tapkan aturan, batasan dan

sekaligus memantau perila-

ku anak. Hal ini sebagai

perlindungan dari perilaku

menyimpang dan orangtua

bisa mengontrol perilaku

anak.

"Dalam Alquran surat At-

Tahrim ayat 6 memerintah-

kan orangtua untuk meme-

lihara keturunannya dari api

neraka yang bermakna

bahwa orangtua harus

memperhatikan, mengontrol dan men-

gawasi anak dalam setiap gerak geriknya,

ucapan, perbuatan dan orientasinya. Jika

melihat sesuatu yang baik maka hormati

dan dukunglah sang anak dalam

melakukannya. Namun bila mendap-

atinya sesuatu yang jahat, cegahlah dan

berilah peringatan," urainya.

Bertumpu pada ayat tersebut, maka

orangtua harus mampu menggerakkan

semangat dan meningkatkan kemam-

puan anak untuk menjadi seorang muk-

min yang bertakwa, disegani, dihormati

dan terpuji. Diharapkan anak akan

bertambah khusyuÕ dalam ibadah dan mu-

raqabah (rasa takut dari lubuk hatinya

yang selalu merasa bahwa Allah SWT se-

lalu bersamanya, mengawasi dan mem-

perhatikan).

"Dengan demikian anak akan menjadi

baik, lurus akhlak dan tingkah lakunya,

luhur jiwanya, mulia budi pekertinya dan

anak akan menjaga amanah dan tang-

gung jawab dari orangtua," tuturya. 

(Aje)-a

KR-Rahajeng Pramesi

Dr Kana Safrina Rouzi MSi.


